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ABSTRAK

Elliyati, 2012. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan
Menggunakan Metode SQ4R Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri
02 Lubuk Buaya Kota Padang

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di sekolah didapatkan informasi bahwa
sebahagian besar siswa mengalami kusulitan dalam memahami bacaan diantaranya:
siswa sulit menemukan pikiran pokok, sulit menjawab pertanyaan, sulit membuat
ringkasan bacaan, informasi yang didapat siswa tidak bertahan lama. guru
menggunakan metode yang kurang tepat untuk membimbing siswa dalam membaca
pemahaman. Untuk itu penulis tertarik untuk memperbaiki proses belajar membaca
pemahaman dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode
SQ4R.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk perencanaan,
pelaksanakaan, dan bentuk penilian belajar siswa dengan menggunakan metode
SQ4R dalam pembelajaran membaca pemahaman. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru dan siswa dengan jumlah siswa 22 orang. Guru sebagai
praktisi sekaligus peneliti dan satu orang pengamat. Penelitian ini terdiri dari siklus
I dan II. Prosesdur penelitian terdiri dari: refleksi awal, tahap perencanaan,
pelaksanaa, pengamatan dan tahap refleksi. Data diperoleh dari hasil pengamatan,
catatan lapanngan dan LKS. Sumber data hasil pelaksanaan pembelajaran membaca
pemahaman pada tahap prabaca, saatbaca, pascabaca dan evaluasi pembelajaran

Setelah dikakukan penelitian dengan motode SQ4R kemampuan membaca
siswa telah meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi
keberhasilan secara individual pada siklus I dengan jumlah skor 365 (66,47%)
dengan kualifikasi baik, dengan rincian nilai prabaca rata-rata skor 67,50 persentase
76,70 (baik), saatbaca rata-rata skor 70,00 persentase 79,55 (sangat baik) dan
pascabaca 45.00 persentase 51,14 (cukup). Peningkatan proses pembelajaran terjadi
pada siklus II dengan memperoleh nilai secara individual rata-skor 77,40 dengan
persentase 87,96 (sangat baik), dengan perincian sebagai berikut: prabaca rata-skor
80,50 dengan persentase 91,48 (sangat baik), saatbaca rata-skor 83,50 dengan
persentase 94,89 (sangat baik) dan pascabaca 75,50 dengan persentase 88,07
(sangat baik). Kemampuan siswa menjawab pertanyaan juga meningkat dari rata-
rata 85,91 pada siklus 1 pertemuan 1, menjadi 94,32, pada pertemuan 2 dan
menjadi 96,82 pada siklus 2. Berarti dengan penerapan motode SQ4R dapat
meningkatkan kemampuan siswa memahami bacaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di
sekolah dasar. Bahasa Indonesia memiliki peran penting dan merupakan penunjang
untuk mempelajari mata pelajaran atau bidang lain. Penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dapat berguna untuk memahami pembelajaran dengan lebih bermakna
dan beretika, komunikasi akan terjalin dengan baik apabila seseorang dalam
berkomunikasi memakai bahasa yang tepat dalam berbicara.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan pemahaman
dan kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta
menumbuhkan appresiasi terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia.
Kecakapan membaca merupakan landasan dan wahana pokok yang menjadi syarat
mutlak yang harus dikuasai siswa untuk menggali dan menimba ilmu pengetahuan
lebih lanjut. Tanpa penguasaan yang mantap terhadap kemampuan tersebut tentu
ilmu-ilmu yang lain tidak dapat dikuasai. Peranan membaca dalam kehidupan
sehari-hari sangat penting. Ada beberapa peranan yang dapat dikembangkan dalam
kegiatan membaca seperti membantu memecahkan masalah, memperkuat
keyakinan pembaca, memberi pengalaman estetis, meningkatkan prestasi dan
memperluas pengetahuan.

Menurut (Farida,2005:2) ” Membaca tidak hanya sekedar melafalkan tetapi

juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikoliguistik dan metakognitif. Proses



visual membaca merupakan aktifitas mengenakan kata, membaca kritis.”
Nurhadi(2005;13) mengatakan "Membaca adalah sesuatu proses yang komplek dan
rumit”’. Komplek artinya melibatkan berbagai faktor internal seperti intelegensi,
minat, sikap dan bakat. Motifasi tujuan membaca dan yang lainya merupakan
faktor eksternal seperti membaca teks bacaan, sarana membaca, faktor lingkungan
atau faktor latar belakang sosial ekonomi dan kebiasaan tradisi membaca.

Menurut Hendry (1994:56) "Membaca pemahaman adalah sejenis membaca
yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan,
resensi kritis, drama tulis dan pola-pola fiksi Berdasarkan hasil
pengatan penulis di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang
didapatkan informasi bahwa sebahagian besar siswa mengalami kusulitan dalam
membaca yang dapat diungkapkan: 1) siswa sulit menemukan pikiran pokok, 2)
siswa sulit menjawab pertanyaan, 3) siswa sulit membuat ringkasan bacaan, 4)
informasi yang didapat siswa tidak bertahan lama. Hal ini disebabkan karena dalam
membaca pemhaman siswa kurang bersungguh-sungguh, 5) guru menggunakan
metode yang kurang tepat untuk membimbing siswa dalam membaca pemahaman.

Rendahnya kemampuan siswa tersebut purlu adanya suatu metode membaca
pemahaman yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
salah satunya pendapat yang dikemukan oleh Hayes(2010) dengan metode SQ4R
“untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami sebuah bacaan, metode

ini terdiri atas enam langkah yaitu: Survey, Question, Read, Recite, Reflect, Review.



Keenam langkah tersebut masing-masing mempunyai manfaat yang saling

mendukung”.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan Membaca
Pemahaman Dengan Menggunakan Metode SQ4R Bagi Siswa Kelas IV SD
Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah

Demi kelancaran penelitian ini, maka perlu perumusan masalah terlebih
dahulu. Rumusan masalah umum dari penelitian ini adalah Bagaimana peningkatan
kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode SQ4R bagi siswa
kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang. Rumusan khusus dari
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan Metode
SQ4R bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Padang pada tahap
prabaca ?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan Metode
SQ4R bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Padang pada tahap saat
baca ?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan Metode
SQ4R bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Padang pada tahap

pascabaca ?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode SQ4R bagi siswa
kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang. Adapun tujuan khusus dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode
SQ4R bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang pada tahap
prabaca.

2. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode
SQ4R bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang pada tahap
saat baca.

3. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode
SQ4R bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang pada tahap

pascabaca

D. Manfaat Penelitian

Setelah dilaksanakannya penelitian pembelajaran membaca pemahaman pada
siswa kelas IV SD Negeri 02 Lubuk Buaya Kota Padang dengan menggunakan
metode SQ4R, diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu alternatif untuk
peningkatan kualitas pendidikan. Berdasarkan kepentingannya, maka hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi peneliti



Meningkatkan semangat professionalisme peneliti dalam membelajarkan siswa
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya serta mata pelajaran lain
pada umumnya dan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti
dalam pembelajaran di SD sehingga menjadi guru professional dapat terlaksana
dengan baik.

. Bagi siswa

Untuk melatih kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan dan keaktifan
siswa dalam belajar, dan juga dapat meransang siswa untuk aktif dalam
mengembangkan potensinya.

Bagi guru

Menjadi bahan masukan khususnya guru mengajar dalam rangka meningkatkan

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran SQ4R.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Menurut Farida (2006:2) membaca pada hakikatnya adalah “suatu yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir psikolinguistik, dan metakognitif”. Aktivitas
visual dalam membaca merupakan salah satu bagian kecil dalam proses membaca
yaitu sebatas menterjemahkan simbol-simbol tulis kedalam kata-kata lisan. Proses
berfikir dalam membaca merupakan proses kerja otak untuk mengenal Kkata,
memahami secara literal, interprestasi dan pemahaman kreatif. Rumitnya kerja otak
dalam membaca membutuhkan timbal balik antara kedua belahan otak yaitu otak
kiri dan otak kanan.

Nurhadi (2005:13) mengatakan “membaca adalah sesuatu proses yang
komplek dan rumit”. Kompleks artinya terlibat berbagai faktor internal seperti
intelegensi, minat, sikap, dan bakat. Motivasi tujuan membaca dan yang lainnya
merupakan faktor eksternal seperti membaca teks bacaan, sarana membaca, faktor
lingkungan atau faktor latar belakang sosial ekonomi dan kebiasaan tradisi
membaca.

Menurut Henry (1994:118) menyatakan ” membaca adalah proses melisankan

lambang tertulis”. Dari sudut linguistik membaca adalah proses pengandaian dan



pembacaan sandi. Membaca adalah poses perbuatan yang dilakukan dengan sadar
untuk mengenal lambang yang disampaikan penulis untuk menyampaikan makna.
Menurut Dawud (2008:5) “membaca merupakan proses memahami dan bernalar,
karena membaca merupakan kegiatan menghubungkan gagasan dalam bacaan dan
pengetahuan tentang dunia”. Soedarso (2005:19) mengatakan “kegiatan membaca
dilakukan bersama-sama oleh mata dan otak, mata bekerja seperti kamera yaitu
memotret, hasilnya film negatif. Selanjutnya proses dilakukan di otak hasilnya
yaitu gambar positif, artinya mata melihat kemudian otak menginterpretasikan dan
menyerap apa yang dilihat oleh mata, oleh karena itu melihat adalah mengerti”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
adalah suatu proses melisankan lambang tertulis yang melibatkan mata dan otak
untuk mendapatkan informasi yang bermakna.

b. Tujuan Membaca

Mendapatkan informasi selain melalui pendegaran dan pelihatan juga melalui
kegitan membaca. Dengan membaca akan dapat membuka cakrawala serta
gagasan-gasan baru sekaligus sebagai informasi untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan.

Oka (dalam Ritawati,2003:6), mengatakan bahwa tujuan pokok membaca
adalah membina siswa agar mereka memiliki : (a) Kemampuan keterampilan yang
baik dalam membaca yang tersirat dan tersorot dari macam-macam tuturan tertulis
yang dibacanya, (b) Pengetahuan yang sahih tentang nilai dan fungsi teknik
membaca untuk mencapai tujuan tertentu, (c) Sikap yang positif terhadap membaca

dan belajar membaca.

Waples (dalam Nurhadi, 2005:136)



Tujuan membaca sebagai berikut: (1) membaca untuk memperoleh sesuatu
yang bersifat praktis, (2) membaca dengan tujuan ingin mendapatkan rasa lebih
(self image) dibandingkan dengan orang lain dalam pergaulan, (3) memperkuat
nilai-nilai pribadi dan keyakinan, (4) menggantikan pengalaman estetik yang
sudah usang, seperti membaca untuk mendapatkan sensasi-sensasi baru melalui
penikmatan emosi bahan bacaan, (5) membaca untuk menghindari kesulitan,
ketakutan, atau penyakit tertentu.

Selanjutnya Puji (2006:65)

Tujuan membaca adalah: (1) menikmati keindahan dalam bacaan, (2) membaca
bersuara memberikan kesempatan pada siswa menikmati bacaan, (3)
menggunakan strategi tertentu untuk memahami bacaan, (4) menggali simpanan
pengetahuan atau skemata siswa tentang suatu topik, (5) menghubungkan
pengetahuan baru dengan skemata siswa, (6) mencari informasi untuk
pembuatan laporan yang akan disampaikan secara lisan atau tulisan, (7)
melakukan penguatan atau penolakan terhadap ramalan-ramalan yang dilakukan
siswa sebelum membaca, (8) memberikan kesempatan pada siswa untuk
melakukan eksperimentasi untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam
sebuah wacana, (9) mempelajari struktur bacaan, (10) menjawab pertanyaan

khusus yang dikembangkan oleh guru atau sengaja diberikan oleh penulis
bacaan.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti berpedoman pada pendapat Blanton
(dalam Farida,2006:11) yang mengemukakan tujuan membaca adalah: “(1)
kesenangan, (2) menyempurnakan membaca nyaring, (3) menggunakan strategi
tertentu, (4) memperbaharui pengetahuan tentang satu topik, (5) mengkaitkan
informasi baru dengan informasi yang sudah diketahuinya, (6) memperoleh
informasi untuk laporan lisan dan tulisan, (7) mengkonfirmasikan atau menolak
prediksi, (8) menampilkan data eksperimen atau mengaplikasikan data yang

diperoleh dari satu teks, (9) menjawab pertanyaan-pertanyan yang spesifik”.

¢. Jenis-jenis Membaca



Pengajaran membaca di Sekolah Dasar dibedakan atas membaca permulaan
yang diperuntukkan bagi siswa kelas I dan II, dan membaca lanjutan selanjutnya
disebut membaca pemahaman untuk kelas I1I-VI.

Puji (2004:3.15)

menyatakan bahwa jenis-jenis membaca di sekolah dasar adalah: “(1)
membaca teknik, (2) membaca dalam hati, (3) membaca pemahaman, (4)
membaca indah, (5) membaca cepat, (6) membaca pustaka, dan (7) membaca
bahasa”. Selanjutnya Saleh (2006:107) mengemukakan “jenis membaca yang
diajarkan pada siswa sekolah dasar adalah : “(1) membaca nyaring, (2)
membaca intensif, (3) membaca memindai, (4) membaca indah, (5) membaca
cepat, (6) membaca bersuara, (7) membaca dalam hati, (8) membaca sekilas,
dan (9) membaca pustaka”.

d. Proses Pembelajaran Membaca

Saleh (2006:111)
Membagi proses membaca menjadi tiga tahap yaitu (1) prabaca, (2) saatbaca,
(3) pascabaca. Tahap prabaca dimasudkan untuk mempersiapkan mental
pembaca pada situasi membaca yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dapat
dilakukan dengan cara memperhatikan judul, dan gambar-gambar yang
menyertai wacana yang akan dibaca. Tahap saat baca dilakukan untuk
membaca bacaan yang belum diketahu dan dipahami, kemudian mengajukan
pertanyaan yang menuntun pada saat siswa membaca untuk memudahkan
pemahamannya. Pada tahap pascabaca yang dilakukan adalah menjawab
pertanyaan setelah membaca, tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang
telah diperoleh setelah membaca.

Farida (2006:9) mengatakan  “Untuk mendorong siswa dapat memahami
berbagai bahan bacaan hendaknya guru menggabungkan kegiatan prabaca, saatbaca
dan pascabaca dalam pembelajaran membaca”. Berdasarkan pandangan teori
skema, membaca adalah proses pembentukan makna terhadap teks,

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap

membaca perlu dilakukan agar siswa dapat mengembangkan proses membaca

sehingga memudahkan siswa dalam memahami suatu bacaan



2. Membaca Pemahaman
a. Pengetian Membaca Pemahaman

Kata pemahaman dalam kamus besar bahasa Indonesia berawal dari kata
paham yang memiliki arti: (1) pengertian, (2) pendapat, pikiran, (3) mengerti
benar akan sesuatu. Sedangkan menurut Haris (dalam Farida, 2005:85) “kata
memahami diartikan sebagai suatu hal yang mengerti benar, mengetahui benar
dan memaklumi. Jadi memahami bacaan dapat dikatakan sebagai suatu sikap
mengerti benar dengan bahan yang dibaca”.

Saleh (2006:107). “bahan bacaan untuk membaca pemahaman
hendaknya baru bagi siswa, tidak mempunyai tanda baca yang banyak
variasinya atau yang dapat menyulitkan siswa dalam memahami isi bacaan. Di
samping itu bahan bacaannya agak panjang bila dibandingkan dengan bahan
bacaan untuk membaca teknik”,

Menurut Yeti (2007,48), membaca pemahaman merupakan kegiatan
membaca dalam hati yang dilakukan untuk memperoleh pengertian tentang
sesuatu atau atau untuk tujuan belajar sehingga memperoleh wawasan yang
lebih luas tentang sesuatu yang dibaca

Kegiatan membaca pemahaman tiap-tiap anak tidak sama, sebab
kemampuan berfikir manusia juga tidak sama, ada siswa yang mampu
memahami suatu bacaan dengan sangat mudah bahkan mampu mengembangkan

informasi baru dengan bantuan pengetahuan siswa, akan tetapi ada juga siswa



yang bisa membaca atau melafalkan apa-apa yang tertulis tanpa memahami
maksud dan tujuan tulisan tersebut.

Hakekat membaca pemahaman adalah membaca untuk memahami dan
merekam isi bacaan dengan tepat. Hal ini diindikasi oleh pemahaman pembaca
terhadap pokok-pokok pikiran, gagasan-gagasan dan argument-argumen yang
ada pada bacaan. Selain itu pembaca dapat membuat catatan tentang hasil
pemahamannya. Pemahaman yang diperoleh dan catatan yang dibuat dari
bacaan yang dibaca memiliki ketepatan yang akurat seperti yang dimaksud oleh
penulis.

b. Jenis Membaca Pemahaman
Menurut Henry (1984:11)

Jenis membaca terdiri atas : a). membaca nyaring dan b). membaca dalam

hati. membaca dalam hati, terdiri atas : 1). membaca ekstensif dan 2).

membaca intensif. Membaca Ekstensif, terdiri atas : membaca survey,

membaca sekilas dan membaca dangkal. Membaca Intensif : membaca
telaah isi, membaca telaah bahasa. Membaca Telaah Isi : membaca teliti,
membaca pemahaman, membaca kritis, membaca ide-ide. Membaca Telaah

Bahasa : membaca bahasa, membaca sastra.

a). Membaca Nyaring. sering kali disebut membaca bersuara atau membaca
teknik. Disebut demikian karena pembaca mengeluarkan suara secara
nyaring pada saat membaca.

b). Membaca Ekstensif merupakan proses membaca yang dilakukan secara
luas. Luas berarti (1) bahan bacaan beraneka dan banyak ragamnya; (2)
waktu yang digunakan cepat dan singkat. Tujuan membaca ekstensif
adalah sekadar memahami isi yang penting dari bahan bacaan dengan
waktu yang cepat dan singkat.

c). Membaca Intensif adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara
saksama dan merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan dan
mengasah kemampuan membaca secara kritis. Membaca intensif
merupakan studi saksama, telaah teliti, serta pemahaman terinci terhadap
suatu bacaan sehingga timbul pemahaman yang tinggi. Membaca intensif
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni membaca telaah isi dan
membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi meliputi membaca teliti,



membaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide, sedangkan
membaca telaah bahasa meliputi membaca bahasa dan membaca sastra”.

Selanjutnya Kamidjan dalam (Wisti Ningsih, 2008:30) . "Membaca
pemahan merupakan suatu kegiatan membaca yang tujuan utamanya adalah
memahami bacaan secara tepat dan cepat. Sejumlah aspek yang perlu
diperlukan pembaca dalam membaca pemahaman adalah: a, memiliki kosa
kata yang banyak; (b) memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa,
kalimat, dan wacana; (c) memiliki kemampuan menangkap ide pokok dan
ide penunjang; (d) memiliki kemampuan menangkap garis besar dan rincian;
(e) memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa dalam bacaan”.

Menurut Saleh (2006:102) “membaca pemahaman terbagi atas empat
yaitu: a). membaca pemahaman literal, b) membaca pemahaman inferesial, c)
membaca pemahaman evaluatif dan d) membaca pemahaman keratif”,
sememtera menurut Nurhadi (2004:57) “membaca pemahaman digolongan
menjadi tiga golongan yaitu membaca literal, membaca kritis dan membaca
kreatif”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa

jenis-jeis membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 1) Membaca pemahan
literal, 2) membaca pemahaman kreatif, 3) membaca pemahaman inferensial,

4) membaca pemahaman efaluatif.

3. Metode SQ4R

a. Pengertian Metode SQ4R



Pembelajaran membaca tidak akan berlangsung tanpa metode.
Metode itu berupa prosedur atau tata cara yang hendaknya diikuti dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Safari (1997:29) menyatakan bahwa
“metode itu cara untuk mencapai tujuan, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara-cara menyeluruh (dari awal sampai akhir) dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini bersifat procedural, artinya
menggambarkan prosedur bagaimana mencapai tujuan pembelajaran’.
Menurut Syah (1995:130) "metode SQ4R merupakan metode yang bersifat
praktis dan dapat dikuasai dan diingatnya lebih lama”.

Menurut Hayes (2010) “Metode SQ4R adalah metode membaca yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami sebuah
bacaan, metode ini terdiri atas enam langkah yaitu: Survey, Question, Read,
Recite, Reflect, Review. Keenam langkah tersebut masing-masing
mempunyai manfaat yang saling mendukung.

. Langkah-langka metode SQ4R

Menurut Hayes (2010)

Langkah-langka metode SQ4R adalah sebagai berikut: (/). Survey. Mulai
dengan survei singkat dari isi, lihatlah cetak tebal, membaca judul,
memeriksa gambar dan keterangan, kemudian harus bergerak melalui
halaman satu sampai ke akhir bab dengan ringkasan, pertanyaan review, dan
daftar istilah yang ditemukan dalam teks. Luangkan waktu sejenak untuk
melihat lebih bagian-bagian bab ini, baca ringkasan, memeriksa pertanyaan
dan bertanya pada diri sendiri jika tahu salah satu jawaban, dan membuat
catatan oleh setiap istilah yang mungkin sudah tahu. (2). Question. Kembali
melalui teks dan mulai bertanya pada diri sendiri beberapa pertanyaan
tentang materi. Gunakan standar - siapa, apa, kapan, dimana, mengapa -

pertanyaan seperti mengamati teks. tidak perlu menjawab pertanyaan-
pertanyaan belum terjawab, hanya menyimpan daftar berguna untuk



digunakan sebagai referensi saat membaca. (3). Read. Ini adalah waktu
benar-benar mulai membaca teks dari bab ini. harus selalu membaca dengan
pena di tangan, tetapi tetap dekat dengan stabilo. Berhati-hatilah untuk tidak
menyorot terlalu berlebihan atau hanya akan berakhir dengan garis-garis
warna cantik. Membuat catatan samping pada halaman jauh lebih efektif
daripada garis panjang warna-warni kuning atau pink. (4). Recite. Belajar
keras adalah cara yang paling efektif untuk belajar materi. Pada tahap ini
proses membaca, kita harus membaca informasi keras kepada diri kita dalam
membaca teks. Mendengar kata-kata keras memperkuat informasi ke pusat
pendengaran kognisi otak, sehingga kita benar-benar menempatkan dalam
informasi di kedua secara visual dan pendengaran pada saat yang sama.(5).
Reflect. Pada saat ini, kita perlu mempertimbangkan bagaimana kita akan
meninjau materi baru saja kita baca. Mungkin kita dapat melihat catatan sisi
dalam teks. Tinjauan catatan yang di buat di atas kertas juga. Lihatlah
pertanyaan dan persyaratan saat ini dan mencari tahu mana informasi yang
masih perlu belajar lebih lengkap. (6). Review. Beberapa teknik membaca
juga menyarankan kita merenungkan kembali apa yang baru saja dibaca. Ini
adalah kesempatan terakhir untuk menentukan informasi apa yang kita
masih tidak yakin tentang dalam teks dan pertanyaan-pertanyaan yang harus
bertanya instruktur kita. Langkah-langkah ini akan membawa Anda lebih
dekat untuk menjadi pembaca yang baik!

. Pembelajaran membaca pemahaman melalui Metode SQ4R.
Pembelajaran membaca tidak akan berlangsung tanpa metode.
Metode itu berupa prosedur atau tata cara yang hendaknya diikuti dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Safari (1997:29) menyatakan bahwa
“metode itu cara untuk mencapai tujuan, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara-cara menyeluruh (dari awal sampai akhir) dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini bersifat procedural, artinya
menggambarkan prosedur bagaimana mencapai tujuan pembelajaran’.
Menurut Syah (1995:130) "metode SQ4R merupakan metode yang bersifat

praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar”.



Dalam metode SQ4R ini, sebelum membaca terlebih dahulu disurvei
bacaan untuk mendapatkan gagasan umum yang akan dibaca. Lalu
mengajukan dengan berbagai pertanyaan pada diri sendiri yang jawabanya
diharapkan terdapat dalam bacaan tersebut, agar lebih mudah memahami
bacaan, dan selanjutnya dengan mencoba mengutarakan dengan kata-kata
sendiri pokok-pokok pikiran, sehingga hal itu dapat dikuasai dan diingatnya
lebih lama.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang metode SQ4R maka peneliti
melakukan langkah-langkah metode SQ4R adalah sebagai berikut :

1. Mengamati judul dan gambar (fase 1).

2. Membaca judul dari setiap gambar, atau grafik (fase 1)

3. Membaca paragraf pertama dan terakhir atau ringkasan (fase 1)

4. Membuat pertanyaan dengan menggunakan bantuan kata tanya dengan
bahasa sendiri, (fase 2)

5. Membaca bacaan dengan membaca pemhaman (fase 3)

6. Menandai atau menggaris bawahi hal-hal penting (fase 3)

7. Berhenti sejenak membaca dan mengulangi kembali bagian yang belum
di pahami. (fase 3)

8. Menjawab pertanyaan sementara dengan bahasa sendiri (fase 3)

9. Mencocokan kembali jawaban sementara (fase 4)

10. Menemukan pikiran pokok dari bacaan (fase 4)



11. Menghubungkan fakta-fakta baru, istilah atau konsep dengan informasi
yang baru saja dibaca (fase 5)

12. Mengingat ide-ide yang bermakna (fase 5)

13. Meninjau ulang bacaan secara menyeluruh (fase 6)

14. Menjawab pertanyaan bacaan (fase 6)

4. Perencanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Metode SQ4R

Menurut Supriadi (1995:159) ”Sebelum melaksanakan proses pembelajaran
pokok bahasan tertentu, guru dituntut untuk membuat perencanaan pembelajaran.
Menurut Farida (2007:70) “Perencanaan Pembelajaran merupakan persiapan guru
sebelum mengajar yang berisi hal-hal yang perlu dilakukan guru dan siswa,
meliputi memilith materi, strategi, metode pengajaran, media dan alat
evaluasi/asesmen yang digunakan untuk mencapai suatu kopetensi yang diharapkan
dapat dimiliki siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh perencaan yang matang dari seorang
guru terutama dalam hal materi, strategi, metode pengajaran, media dan alat
evaluasi yang digunakan untuk mencapai suatu kopetensi yang diharapkan.

5. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan metode SQ4R.
Pelakanaan pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar
bertujuan agar siswa mampu memahami bahan bacaan dengan baik. Untuk

mencapai tujuan dimaksud metode SQ4R dapat diterapkan berdasarkan



pendapat Hayes(2010) yang dikolaborasikan dengan proses membaca menurut
Farida (2007:99) ”Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan
bacaan guru seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saatbaca, dan
pascabaca dalam pembelajaran membaca”.
Kolaborasi antara metode SQ4R dengan Proses membaca adalah sebagai
berikut :
1). Tahap prabaca
a. Fase Survey
1. Mengamati dan membaca judul.
2. Membaca judul dari setiap gambar, atau grafik
3. Membaca paragraf pertama dan terakhir atau ringkasan
b. Fase Question
4. Membuat pertanyaan dengan mengunakan kata tanya dengan bahasa
sendiri
2). Tahap saat baca
c. Fase Read
5. Membaca bacaan dengan membaca pemahaman
6. Menandai atau menggaris bawahi hal-hal penting
7. Berhenti sejenak membaca dan mengulangi kembali pada bagian yang
belum di pahami
d. Fase Recite

8. Menjawab pertanyaan sementara dengan bahasa sendiri



9. Menyebutkan hal-hal yang penting

3). Tahap pascabaca
e. Fase Reflect
10. Mencocokan jawaban sementara dengan bacaan yang baru saja dibaca
11. Menghubungkan fakta-fakta baru, istilah atau konsep dengan informasi
yang baru saja dibaca
12. Mengingat ide-ide yang bermakna
f. Fase Review
13. Meninjau ulang bacaan secara menyeluruh
14 . Menjawab pertanyaan bacaan
6. Penilian Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan metode SQ4R.

Menurut Farida (2007:137) ” Menilai pembelajaran bahasa berarti
mengumpulkan, menganalisis, meringkaskan, dan menginterpretasikan data
untuk menilai atau menghargai unjuk kerja dan prestasi belajar mereka”.
Sedangkan menurut Moore dalam (Farida, 2007:137) ” Evaluasi adalah suatu
proses mengumpulkan, mengeanalisis data, mempertimbangkan dan membuat
keputusan tentang hasil belajar siswa.

Berdasarkan pendapat diatas penilaian membaca pemahaman dengan
metode SQ4R dalam prosess pembelajaran adalah sebagai berikut: (1). Hasil
kerja siswa berupa LKS baik secara individual maupun kelompok. (2)

Menjawab pertanyaan bacaan dan menetukan pikiran pokok dalama bacaan. (3)



pemberian makna atau angka dari hasil pekerjaan siswa menurut kriteria
tertentu untuk membuat suatu keseimpulan.
B. Kerangka Teori
Pembelajaran membaca untuk siswa kelas IV SD termasuk jenis pembelajaran
membaca lanjutan atau membaca pemahaman. Tujuannya supaya siswa dapat
menemukan isi dari bacaan, dengan membaca pemahaman siswa dapat memperoleh
informasi dari bacaan. Pembelajaran membaca pemahaman dapat dilakukan dengan
menggunakan metode SQ4R menurut Hayes(2010) yang dikolaborasikan dengan
proses membaca menurut Burns (dalam Farida 2007:99) dapat dilakukan dengan
tiga tahap yaitu: 1) tahap prabaca, 2) saatbaca, 3) pascabaca.
Tahap prabaca
a. Fase Survey
1. Mengamati dan membaca judul.
2. Membaca judul dari setiap gambar, atau grafik
3. Membaca paragraf pertama dan terakhir atau ringkasan
b. Fase Question
4. Membuat pertanyaan dengan mengunakan kata tanya dengan bahasa
sendiri
Tahap saat baca
c. Fase Read
5. Membaca bacaan dengan membaca pemahaman

6. Menandai atau menggaris bawahi hal-hal penting



7. Berhenti sejenak membaca dan mengulangi kembali pada bagian yang
belum di pahami
d. Fase Recite
8. Menjawab pertanyaan sementara dengan bahasa sendiri
9. Menyebutkan hal-hal yang penting
Tahap pascabaca
e. Fase Reflect
10. Mencocokan jawaban sementara dengan bacaan yang baru saja dibaca
11. Menghubungkan fakta-fakta baru, istilah atau konsep dengan informasi
yang baru saja dibaca
12. Mengingat ide-ide yang bermakna
f. Fase Review
13. Meninjau ulang bacaan secara menyeluruh
14 . Menjawab pertanyaan bacaan
Lebih jelasnya membaca pemahaman dengan metode SQ4R yang telah
dikolaborasikan dengan proses membaca pemahaman dapat dilihat pada kerangka
teori di bawah ini

Kerangka Teori

Membaca Pemahaman Menggunakan Metode SQ4R Bagi Siswa Kelas IV
SD Negeri 02 Lubuk Buaya Padang
[




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Prabaca
Prabaca bertujuan untuk membuka skemata siswa dan memprediksi
isi bacaan agar menimbulkan minat untuk mengetahui apa yang sebenarnya
terdapat pada bacaan. Pembelajaran membaca pemahaman dengan
menggunakan metode SQ4R telah terjadi peningkatan hal ini dapat dilihat
dari hasil peneltian siklus II lebih baik dari hasil penelitian siklus I. Hasil
peneilitian siklus I rata-rata skor 76,70 dan 86,93 menjadi 91,48 pada siklus
II.
2. Saatbaca
Tahap saatbaca bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap
bacaan dan untuk memudahkan mendapatkan pikiran pokok serta
mendapatkan istilah dan ide-ide baru. Dengan menggunakan metode SQ4R
telah terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil peneltian siklus I
rata-rata skor 79,55 dan 90,91 menjadi 94,89, berarti terjadi peningkatan

kemampuan membaca pemahaman dari siklus I ke siklus II.



3. Pascabaca

Tujuan pembelajaran pada tahap pascabaca adalah untuk mengetahui apa
yang diperoleh setelah membaca dan dapat menjawab pertanyaan dengan cepat
dengan benar. Metode SQ4R yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil peneltian siklus I
rata-rata skor 51,14 dan 76,70 menjadi 88,07, berarti juga terjadi peningkatan
kemampuan membaca pemahaman dari siklus I ke siklus II. Kemampuan siswa
menjawab pertanyaan juga meningkat dari rata-rata 85,91 pada siklus 1
pertemuan 1 menjadi 94,32 pada pertemuan 2 dan menjadi 96,82 pada siklus

IL.

B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangan sebagai salah
satu alaternatif metode pembelajaran membaca pemahaman di SD yaitu:
1. Prabaca

Kegiatan prabaca sangat menentukan kesuksesan memahami isi
bacaan untuk itu disarankan kepada guru agar kegiatan prabaca tidak
diabaikan, karena pada saat ini bertujuan untuk membuka skemata siswa dan
memprediksi isi bacaan agar menimbulkan minat untuk mengetahui apa

yang sebenarnya terdapat pada bacaan.



2. Saatbaca
Disarankan kepada guru untuk mengingatkan kepada siswa agar
pada saatbaca harus dengan serius, karena memudahkan pemahaman
serta dapat mengembangkan ide baru.
3. Pascabaca
Disarankan kepada guru agar pada tahap pascabaca memberitahu
kepada siswa untuk meninjau ulang bacaan secara menyeluruh, dengan

tujuan untuk memperdalam mengetahui isi bacaan.
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